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A. Latar Belakang

Pendidikan formal merupakan salah satu solusi utamak membentuk
SDM vyang berkualitas, karena dengan pendidikan megkiokan untuk
mengmbangkan kemampuan akademis maupun keterantgitaryang dimiliki
peserta didik ssehingga dapat digunakan dengatifed@k efisien untuk bekal
hidupnya.

Tolok ukur keberhasilan peningkatan kualitas peReiu salah satunya
dapat dilihat dari hasil belajar. Hasil belajaajkopada tingkat dasar maupun
lanjutan merupakan masalah yang selalu dianggagingekarena merupakan
suatu bentuk keberhasilan seseorang dalam belajarny

Secara umum hasil belajar siswa dipengaruhi olekerapa faktor. Menurut
Slameto (2003:54), faktor-faktor yang mempengakafierhasilan proses belajar
mengajar dapat dibedakan menjadi dua faktor yakdof internal dan faktor
eksternal, diantaranya dalah sebagai berikut:

Faktor internal adalah faktor yang berasal daramtabiri siswa individu

yang sedang belajar. Sedangkan faktor eksterndhafktor yang berasal
dari luar individu yang belajar. Faktor internal Ippeti minat, jasmani,

intelegensi, pengelolaan diri yang tepat, motivdan kesehatan. Faktor
eksternal meliputi lingkungan sosial, lingkungarkadah, gaya mengajar
guru, fasilitas dan sebagainya.

Menurut Nugroho (2003: 105) “peserta didik yangppbestasi belajar

tinggi dengan hasil belajar yang memuaskan cendememiliki motivasi daya

saing yang kuat dibanding dengan peserta didik angrestasi rendah”
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Patton (Hawadi, 2004:60) juga menjelaskan bahwagktt intelegensi
bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi batajar tetapi hanyalah
salah satu faktor yang mempengaruhi, dan hasdjdrekiswa disekolah 70%
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% lainnyaendjaruhi oleh
lingkungan’.

Hasil belajar sering kali menjadi kajian penelitiapering ditemui
dilapangan pada mata pelajaran IPS, bahwa siswah masnunjukkan hasil
belajar yang rendah. Hal ini terkait dengan permahsa IPS di Indonesia pada
umumnya, sebagaimana dikutip dari Kompasiana mhstasi (Tn. 2011) bahwa :

Permasalahan IPS di Indonesia sering didiskusikdredbagai kesempatan
pelatihan atau pertemuan dinas (kerja), baik tindgéabupaten maupun
tingkat provinsi, oleh beberapa kepala sekolah yaaniliki latar belakang

pendidikan yang sama atau guru yang mengajar nedagapan IPS. Dalam
diskusi dibahas, beberapa guru yang mengeluhkatangnbeberapa
persoalan yang mengganjal terkait pembelajarandiBgkolah, misalnya :

1) ketidaksiapan dari guru-guru untuk membelajaillgh secara terpadu; 2)
masih rendahnya hasil pembelajaran IPS; dan 3k teldedianya fasilitas
pendukung pembelajaran IPS yang sesuai denganuketout

Berdasarkan gambaran di atas, pembelajaran IP8kdiah dasar dan
lanjutan (SD dan SMP) masih memiliki persoalan yangndasar, terutama
menyangkut tentang hasil belajar dan guru yang m&j@rkannya.
Permasalahan serupa juga terjadi pada pembeldi@&mpada SMP Negeri di
Kota Malang.

Mata pelajaran IPS di tingkat SMP dalam Kurikulug®2, sebagai mana

tertuang dalam buku Panduan Pengembangan Pembela)®S Terpadu

(Depdiknas, 2006), mencakup bahan kajiameografi, ekonomi, sejarah dan
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sosiologi, yang dibelajarkan secara terpadu (iateg§ seperti disebutkan oleh
Sapriya (2009).

Model pembelajaran terpadu pada hakikatnya merupakatu pendekatan
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik badars individual maupun
kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukanskpnserta prinsip secara
holistik dan otentik. Menurut Wijiasih (2012) pagenelitiannya:

Melalui pembelajaran terpadu peserta didik dapanhpszoleh pengalaman

langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untukerima,

menyimpan, dan memproduksi kesan-kesan tentanghahalyang
dipelajarinya. Dengan demikian, peserta didik tdrlauntuk dapat
menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajagara holistik,
bermakna, otentik, dan aktif. Pengalaman belajahlenenunjukkan kaitan
unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembafajdebih efektif.

Kaitan konseptual yang dipelajari dengan sisi bgd&ajian yang relevan

akan membentuk skema (konsep), sehingga peseikaat@h memperoleh

keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Perolehan hesgutibelajar,

pengetahuan, serta kebulatan pandangan tentardugehi dan dunia nyata

hanya dapat direfleksikan melalui pembelajaranaigup

Pada pembelajaran IPS terpadu justru bermasalapahgan (Tn.2011),

yaitu “hasil belajar yang rendah menunjukkan pa@sgan konsep IPS siswa juga
rendah”, pada penelitian ini hasil belajar difokaiskbada penguasaan konsep IPS.
Menurut Sardiman (2008,24) hasil belajar adalahdighan belajar seseorang
yang bersifat keilmuan, yang menggunakan analgmslektual yang tergolong
ranah kognitif, penguasaan konsep, prinsip dan”feoeka dari itu rendahnya
penguasaan konsep siswa merupakan hasil belajgr dipangaruhi oleh faktor
intern dan faktor ekstern yang ada pada diri dagklingan siswa. Dimana hasil

belajar siswa berkaitan erat dengan bagaimana sispwat meregulasi dirinya

dalam belajar. Pintrich (1990) “Siswa dapat memaHzagaimana mereka harus
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belajar, siswa mengetahui tentang bagaimana meredailih strategi dalam
meregulasi dirinya dalam belajarSelf-Regulated Learning)” yang akan
merefleksikan tujuan jangka panjang bagi pendidikaareka, dan hal ini
berkaitan dengan bagaimana siswa mempunyai keti@mgalam belajar.

Terdapat korelasi positif yang sangat signifikamaea prestasi belajar
dengan penggunaan strategi regulasi diri dalamjdvelaenurut penelitian
Zimmerman (1994:190).

“Fakta empiris menunjukkan bahwa sekalipun kemamppeserta didik
tinggi tetapi ia tidak dapat mencapai prestasijaelgang optimal, karena
kegagalannya dalam meregulasi diri dalam bel&af,regulated learning
merupakan suatu terminologi yang membuka wacana testang faktor-
faktor diterminan keberhasilan siswa dalam belajar”

Selain itu salah satu variabel yang punya kontribukup besar terhadap
baik buruknya hasil belajar adalah unsur guru gtauadidik. Dalam dunia
pendidikan, keberadaan peran dan fungsi guru meampsalah satu faktor yang
sangat signifikan. Guru merupakan bagian terpentiliagam proses belajar
mengajar, baik di jalur pendidikan formal maupuioimal.

Menurut UU No 14 Tahun 2005, Guru adalah “pendigikfesional
dengan tugas utama: mendidik, mengajar, membimlmmengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pémtidanak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidika@mengah”.

Tugas guru menurut Usman (2006) sebagai pendidikgajar dan melatih
berarti “meneruskan dan mengembangkan ilmu pengataldan teknologi di

sekolah dan harus mampu menarik simpati siswa”.avi@ajaran apapun yang

diberikan akan memotivasi siswa untuk meningkatkasil belajar. Dengan
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demikian sesuai dengan yang telah diuraikan selmglarbahwaSelf Regulated
Learning dan profesionalisme guru menyokong keberhasiltajdrepeserta didik.
Akan tetapi ketika hasil belajar siswa rendah mandkan indikasi bahwa
terdapat ketidakseimbangan faktor-faktor yang memarihi hasil belajar
tersebut.

Bedasarkan beberapa gambaran mengenai permasaldhEm
pembelajaran IPS diatas, permasalahan pembeld&ntersebutjuga terjadi di
kota Malang yang merupakan kota pendidikan. Dimdmeadasarkan hasil
observasi awal menunjukkan bahwa hasil belajar assidtususnya pada
penguasaan konsep IPS masih rendah hal ini didutarigketerangan beberapa
guru dan siswa pada beberapa SMP Negeri di kotangalKebanyakan siswa
merasa bahwa pembelajaran IPS membosankan begaukgtidaksiapan guru
pada pembelajaran IPS secara terpadu yang menti@nbpembelajaran dan
hasil belajar yang tidak maksimal. Dalam kondiginpelajaran IPS yang seperti
itu, sejauh mana penguasaan konsep IPS siswa,hsejana Salf Regulated
Learning yang dimiliki dalam belajar IPS sehingga dapat imgkatkan hasil
belajar. Dan sejauh mana persepsi siswa terhadégsmnalisme guru IPS dalam
melaksanakan pembelajaran IPS terkait dengan pal@has pembelajaran IPS
secara terpadu yang dianggap guru cukup rumit dp&aksanaannya.

Berdasarkan gambaran diatas maka penelitian imikghihakan di kota
Malang. Di kota Malang yang memiliki 24 SMP NegeBesuai dengan

keterangan dari Bpk. Amrozi (ketua MGMP IPS SMPks& Malang) dan
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rekomendasi dari DIKNAS Kota Malang penelitian Ki&an pada sekolah-
sekolah yang memiliki pengelompokan materi IPS rsetspadu.

Pada penelitian ini untuk mengetahui sejauh maswasimenguasai konsep
IPS akan dianalisis berdasarkan taksonomi SOISDudture of Observed
Learning Outcomes), karena selain taksonomi Bloom yang selama iguikan
untuk , terdapat model taksonomi tujuan pembelajdaén, yaitu Taksonomi
SOLO untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Biggs dan Collis pada tahun 1982 mengembangkan Intesonomi
tujuan pembelajaran yang kemudian dikenal dengaksotmi SOLO.
Taksonomi SOLO dapat digunakan sebagai alat mekemtlualitas jawaban
siswa. Berdasarkan kualitas yang diperoleh daiil f@agaban siswa, selanjutnya
dapat ditentukan kualitas ketercapaian proses kbgang ingin diukur. Menurut
Courney & Terrence dalam hasil penelitiannya meakat bahwa “taksonomi
SOLO, hirarki lima tingkat dirancang untuk membarguru mengevaluasi
kualitas tingkat berpikir siswa”. Kebanyakan SOdiQunakan pada ilmu eksak,
namun bisa juga diterapkan pada ilmu Sosial yangumet kompleksitas
penguasaan konsep seperti pada pendidikan IPS.

Sejauh ini memang sudah ada penelitian yang meRkgpkgn peran
kemampuanSelf Regulated Learning terhadap prestasi belajar. Akan tetapi
penelitian yang mengungkapkan sejauh mana peal&iiRegulated Learning dan
persepsi siswa tentang profesionalisme guru sedmeama-sama dapat
mempengaruhi hasil belajar dalam penelitian iniladaingkat penguasaan

konsep IPS berdasarkan taksonomi SOLO masih jarang.
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Berdasarkan paparan di atas peneliti mengambil | jUBengaruh Self
Regulated Learning Dan Persepsi Siswa Tentang Profesionalisme Guruadap
Penguasaan Konsep IPS Berdasarkan Taksonomi SOLO.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atlpat dirumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh signifikan ant&eHd Regulated Learning dan siswa
persepsi siswa tentang profesionalisme guru teghpdaguasaan konsep
IPS bedasarkan taksonomi SOLO?

2. Apakah ada pengaruh signifikan ant&&f Regulated Learning siswa
terhadap penguasaan konsep IPS berdasarkan takse@a®?

3. Apakah ada pengaruh signifikan antara persepsi asid@ntang
profesionalisme guru terhadap penguasaan konsep b@&®asarkan
taksonomi SOLO?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengukur pengruhSelf Regulated Learning dan siswa persepsi siswa
tentang profesionalisme guru terhadap penguasasserdPS bedasarkan
taksonomi SOLO.

2. Mengukur pengarulself Regulated Learning siswa terhadap penguasaan
konsep IPS berdasarkan taksonomi SOLO.

3. Mengukur pengaruh persepsi siswa tentang kompepogesionalisme

guru terhadap penguasaan konsep IPS bedasarkandaaksSOLO.
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D. Manfaat Pendlitian
Klasifikasi tujuan pembelajaran taksonomi SOLOHgharang digunakan
di Indonesia (Hamdani, 2009), justru taksonomi Biogang paling populer
(Cahaya Hati, 2010). Karena itu penelitian ini pgpuntuk menambah khasanah
pendidikan dengan mengembangkan evaluasi takso8@hO pada Pendidikan
IPS.
Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapaemberikan manfaat
sebagai berikut:
a. Secara Teoritik
1) Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penyasurtujuan
pembelajaran IPS sehingga dapat memperbaiki kegligmbelajaran
IPS.
b. Secara praktis
1) Bagi Guru IPS untuk dapat mempertimbangkan kogsisiva secara
subjektif dalam perumusan tujuan pembelajaran IR& dntuk
mengetahui sejauh mana siswa berpikir alternatdndanenghadapi
masalah sosial yang diberikan sesuai dengan pessuisnsep siswa
dengan lebih pofesional.
2) Sebagai bahan kajian bagi pihak yang berminat untekeliti lebih
lanjut terhadap aspek yang sama dengan kajianhenbgda
E. Penulisan
Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusetemugya,

maka berikut ini pembagian pokok pembahasan yadgitdari:

Dessy Ningrum Eka Purnamasari, 2012
Pengaruh Self Regulated Learning dan Persepsi Siswa tentang Profesionalisme Guru
Terhadap Penguasaan Konsep IPS Berdasarkan Taksonomi Solo

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



1. BAB I berisi: Pendahuluan vyaitu meliputi latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat lipange definisi
operasional, dan sistematika penulisan.

2. BAB Il berisi : Landasan teoritis atau kajian teoritis yaitu kongepg
berhubungan dengan judul dan permasalahan, yaitngenai Self
Regulated learning, persepsi siswa tentang profesionalisme guru, dan
penguasaan konsep IPS berdasarkan taksonomi SOLO.

3. BAB lll berisi : Metodologi penelitian yaitu membahas mengenai deeto
dan teknik pengumpulan data, instrumen penelitiryek penelitian,
teknik pengumpulan dan analisis data.

4. BAB IV berisi : Hasil penelitian dan pembahasan yaitu menjabarkan
mengenai profil lokasi penelitian dan pembahasasil hpenelitian
mengenai penguasaan konsep IPS siswa berdasaksondani SOLO
yang dipengaruhi olelelf Regulated Learning dan perssepsi siswa
tentang profesionalisme guru IPS dalam mengajar.

5. BAB V berisi : Kesimpulan dan saran, yang akan membahas tentang
kesimpulan dan saran-saran terhadap penelitianbsegan dengan

permasalahan penelitian.
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